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1.1. Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusia merupakan kunci utama dalam kegiatan perusahaan,
sehingga dengan maenajemen sumber daya manusia yang baik maka perusahaan
akan mendapatkan kinerja yang baik pula. Pada dasarnya Kinerja pegawai
merupakan hasil proses yang komple pberasal dari pegawai itu sendiri
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ataupun dari upﬁﬁ_ ategis yang sudah dilakukafy oleh pefusahaan. Faktor

et al., 2005). Bukti menunjukkan bahwa Psychological Capital meningkatkan
kinerja pekerjaan (Luthans et al., 2005, 2008). Namun, saat ini masih sedikit
penelitian tentang mediator dari hubungan antara Psychological Capital dan Kinerja
pekerjaan.

Quality of Work Life (QWL) telah menjadi pertimbangan yang semakin

penting bagi karyawan dan pengusaha. Perkembangan eksplosif teknologi internet



dan nirkabel telah mengaburkan batas antara kehidupan profesional dan pribadi dari
tenaga kerja saat ini sementara stres menjadi bagian permanen dari kehidupan kita
(Reece and Brandt, 2008). Lingkungan kerja yang penuh tekanan menyebabkan
tekanan emosional dan sering kali mengarahkan karyawan untuk memeriksa ulang
keputusan karier mereka karena ketika karyawan percaya bahwa mereka tidak dapat
menyingkirkan stres yang hebat, mereka akan memilih untuk mengubah pekerjaan

(Hutri, 1995).

Quality _ ork Lifea KS rfh bungan dengan

kesejahteraan Ka eor ertimbangan pekerjaan sebagai

(Shamir dan Salomon, 18 : kepuasan kerja
dengan hal-hal Spesifik seperti gaji, re 3 gkungan kerja,
tetapi yang lebi adlle i anna dan Griffin,

1999). Pengalafan kerje verkontribus Ip secara umum.

untuk meningkatkan

keseluruhan pekerjaan dan kepuasan hidup mereka.

Turnover adalah salah satu isu besar yang berkembang dalam menjalankan
manajemen sumberdaya alam. Adapun penelitian terdahulu mengenai turnover
yakni, Turnover intention (T1) mengacu pada kesediaan sadar dan disengaja untuk
meninggalkan organisasi dan telah menjadi salah satu tantangan utama yang

dihadapi organisasi. Dalam literatur, TI telah terbukti sangat berkorelasi dengan



pergantian aktual (Han dan Jekel, 2011). Perputaran karyawan yang sebenarnya
dianggap sebagai pertanda buruk bagi organisasi karena melibatkan biaya yang
jelas terlihat dan tersembunyi, misalnya, itu mengakibatkan hilangnya pengetahuan
tacit bahwa karyawan mungkin telah berkembang selama hubungan mereka dengan
organisasi (Droege dan Hoobler, 2003 ).

Objek dalam penelitian ini adalah Yayasan Sayangi Tunas Cilik (YSTC)
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Tabel NKW yangi Tunas Cilik
tahun 2015 hingga tahun 2017:

Keterangan Tahun
g 2015 2016 2017
Turnover 11.53% 13.04% 9.24%

Sumber : Yayasan Sayangi Tunas Cilik 2018.
Beberapa dari karyawan yang keluar mengatakan bahwa mereka mendapat
penawaran yang lebih menarik dari organisasi lain. Seorang karyawan di kantor

YSTC Makasar mengatakan, kompensasi cukup besar tetapi pekerjaan yang kurang



sesuai dengan yang diharapkan. Dua orang karyawan YSTC Payakumbuh memilih
pindah organisasi lain karena mereka menawarkan kontrak yang panjang dari
YSTC dan juga lebih memilih dekat dengan keluarga.

Kemudain salah seorang manajer Yayasan Sayangi Tunas Cilik mengatakan
bahwa, Kinerja karyawan mengalamai turun naik, dikarenakan beban kerja
karyawan terlalu banyak pada saat-saat tertentu. Padahal banyak karyawan yang

menghabiskan waktu nya dikantor,-tetapi-memiliki kinerja yang rendah.
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Psychological Capital diartikan sebagai keadaan psikologi individu yang
positif yang dicirikan dengan (1) kepercayaan diri (self — efficacy) (2) menciptakan
atribusi yang positif (optimism) (3) harapan di masa yang akan datang (hope) (4)
daya tahan menghadapi tantangan (resiliency) (Luthans et al., 2007). Keempat
modal psikologi itu diyakini mampu berkontribusi positif dalam diri seseorang

sehingga ia dapat berkinerja optimal.



Manager Respon Darurat YSTC menyatakan, ada keinginan yang kuat dari
karyawan YSTC untuk bekerja secara total pada saat keadaan darurat. Dimana, staff
memiliki rasa optimisme yang tinggi dalam membantu anak dalam respon bencana.
Kemudian seorang Coordinator program YSTC menyatakan, di dalam tim nya
banyak karyawan karyawan bertahan di YSTC karena kecintaan mereka untuk

mengabdi di  masyarakat, untuk membangun masyarakat, dengan
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« ™
BANC

Life karyawan Yayasan Sayangi Tunas Cilik Program Cocoa Life di
Sumatera Barat, Lampung dan Sulawesi Selatan?

b. Bagaimanakah pengaruh Psychological Capital terhadap Kinerja
karyawan Yayasan Sayangi Tunas Cilik Program Cocoa Life di Sumatera

Barat, Lampung dan Sulawesi Selatan?



c. Bagaimanakah pengaruh Psychological Capital terhadap Turnover
Intention karyawan Yayasan Sayangi Tunas Cilik Program Cocoa Life di
Sumatera Barat, Lampung dan Sulawesi Selatan?

d. Bagaimanakah pengaruh Quality Of Work Life terhadap Kinerja karyawan
Yayasan Sayangi Tunas Cilik Program Cocoa Life di Sumatera Barat,

Lampung dan Sulawesi Selatan?

e. Bagaimanakah penga - ork Life terhadap Turnover
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pengaruh Psychological Capital terhadap Quality Of
Work Life karyawan Yayasan Sayangi Tunas Cilik Program Cocoa Life di

Sumatera Barat, Lampung dan Sulawesi Selatan



b. Untuk mengetahui Psychological Capital terhadap Kinerja karyawan
Yayasan Sayangi Tunas Cilik Program Cocoa Life di Sumatera Barat,
Lampung dan Sulawesi Selatan

c. Untuk mengetahui pengaruh Psychological Capital terhadap Turnover
Intention karyawan Yayasan Sayangi Tunas Cilik Program Cocoa Life di

Sumatera Barat, Lampung dan Sulawesi Selatan

d. Untuk mengetahui pengaru ality_Of Work Life terhadap Kkinerja
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1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis



Bagi instasi pendidikan, bermanfaat sebagai bahan masukan pada program
penelitian dan pengembangan khususnya dalam lingkup Psychological Capital,
Quality of work life, Kinerja dan Turnover Intention

Sedangkan bagi peneliti sendiri bermanfaat sebagai pengalaman berharga
dalam hal menambah ilmu serta wawasan terutama dalam lingkup Psychological
Capital, Quality of work life, Kinerja dan Turnover Intention

1.4.2. Manfaat Praktis
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1.5. Ruang Lingkup Penelitiari §

1.5.1. Lingkup

\
Konsep pe

life, Kinerja dan

v il Quiality of work

1.5.2. Lingkup KonteKsttial

Penelitian ini berfokus kepada karyawan Yayasan Sayangi Tunas Cilik

Program Cocoa Life di Sumatera Barat, Lampung dan Sulawesi Selatan

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan

kerangka sebagai berikut:



BAB 1.

BAB 2.

BAB 3

BAB 4

BAB 5

Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, serta sistematika penulisan pada penelitian ini.

Merupakan Bab tinjauan literatur yang terdiri dari pembahasan teori
dalam penelitian. Dalam hal ini mencakup teori, konsep

Psychological Capital, konsep Quality of work life, konsep Kinerja

operasional vanig gun data, instrumen

acara  komprehensif.
eskrip i_responden, analisis
i ian hipotesis.
Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
Kesimpulan substansial yang didapat dari hasil penelitian ini serta
saran yang direkomendasikan untuk berbagai pengambil kebijakan

(stakeholder) serta peneliti berikutnya terkait topik ini.





